
Menimbang

MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 85/Kpts/re'0:0 / L2 / 2024

TENTANG
PELEPASAN VARIETAS RHS2

SEBAGAI VARIETAS UNGGUL TANAMAN KAKAO

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN REPUBLIK INDONESIA,

a. bahwa dalam rangka pelepasan varietas tanaman telah
diterbitkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 19

Tahun 2O2l tentang Sumber Daya Genetik dan
Pelepasan Varietas Tanaman Perkebunan dan Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 23 Tahun 2A23 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Pertanian Nomor 38

Tahun 2OL9 tentang Pelepasan Varietas Tanaman;

b. bahwa Tim Penilai Varietas Tanaman Perkebunan yang

ditetapkan dengan Keputusan Direktur Jenderal
Perkebunan Nomor 83/Kpts/OT.050108/2023 telah

melaksanakan Sidang Pelepasan Varietas Tanaman

Perkebunan pada tanggal 15 sampai dengan 17 Mei

2024;

d

c. bahwa tanaman kakao Varietas RHS2 mempunyai

keunggulan sebagai batang bawah dan tahan kanker
batang;

bahwa tanaman kakao Varietas RHS2 yang diusulkan
oleh Pusat Riset Tanaman Perkebunan-Organisasi Riset

Pertanian dan Pangan Badan Riset dan Inovasi Nasional

{BRIN) bekerjasama dengan Cocoa Sustainable

Partnership (CSP) telah disetujui untuk dilepas;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, huruf b, huruf c, dan huruf d

perlu menetapkan Keputusan Menteri Pertanian tentang

Pelepasan Kakao Varietas RHS2 Sebagai Varietas Unggul

Tanaman Kakao;

e.



Mengingat 1
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Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang
Perlindungan Varietas Tanaman (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 24L, Tarrrbahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor aAa3l;

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2Ot4 tentang
Perkebunan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2OL4 Nomor 308, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5613);

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2Ol9 tentang Sistem
Budidaya Pertanian Berkelaqiutan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 201 Tambahan
lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6al\;

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2A22 tentang Cipta Ke{a
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 4 J., Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1995 tentang
Perbenihan Tanaman (kmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1995 Nomor 85, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3616);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2O21, tentang
Penyelenggaraan Bidang Pertanian Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2O2L Nomor 36, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6638);

Peraturan Presiden Nomor 1,39 Tahun 2024 tentang
Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun
2019 tentang Organisasi Kementerian Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 2a9l;

Peraturan Presiden Nomor 140 Tahun 2024 tentang
Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun
2Ol9 tentang Organisasi Kementerian Negara (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 250);

Peraturan Fresiden Nomor 192 Tahun 2024 tentar:,g
Kementerian Pertanian (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2A24 Nomor 389);
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10. PErafr*rar; Merfinrt PErt,errrian Nomor $Olflermentan/
1<8.020 / I / 2815 tentang Produksi, Sertiflkaei, Pered.aran
dare Pengawasan Benih Tanaman Perkebunan @erita
Negara Republik Indonesia ?ahun 2015 Nomor LaLSl;

11. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 19 Tahun 2027
tentang $umber Daya Genetik dan Pelepasan Val'ietas
Tarr*arnan Perkebu nan (Berita Negara Repu :blik Indone sia
Tahun 20?L Nornor 500);

12. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 19 tahun 2022
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Fertan.ian .(Berita Negara Repubtik Indonesia Tattun 2Q22
Nomor t25Q|;

13. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 23 Tahun 2023
tentang Perubaha.n atas Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 38 Tahun 2Ol9 tentang Pelepasan Varieta.s
Tanarn+n fBerita Negara Republik Iadonesia Tahun 2A2A
Npmor 391);

74. Keputusan Menteri Pertanian
HK.140/M /9/ 2OZA tentang
Ikmenterian Pertanian ;

Nomor 591.1 lKpta/
Komoditas Binaan

15. Keputusan Direktur Jenderal Perkebunan Nomor
83/Kpts/OT.O5O/08 / 2023 tentang ?im Penilai Varietas
Tanaman Perkebunan;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan :

KESATU : Melepas Varietas KHS2 sebagai Varietas Unggul Tanar:ran

Kakao.

KEDUA Deskripsi Varietas RHS2, deskripsi tetua, materi genetik dan

Iokasi serfa desain layout pengembangare kebun induk
Varietas RH$2 sebagaimana dimaksud pada Diktum KESATU

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagan tidak

terpisahkan dari Keputusan Menteri ini.

Pengusul berkewajiban me.rryediakan ben:ih koJ<ao Varietas

RHS2 sebagai benih sumber untuk pengembangan di

pertanar*ran kome;sial,

KBTIGA
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KEHMPAT : Keputusan Menteri
ditetapkan.

ini mulai berleku pada tanggal

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal, L6 Desember ZO24

a.r*. MENTERtr PERTANIAN
JNDCINESI,{,

JENDERAI- PERKEBUNANqRTA

*

WIDARTO

Salinan Keputu san Menter,i iru, di*amtp al:treln Kepada yth :

1. Menteri Koordinator Bidang perekonomian;
2. Menteri Dalam Negeri;
3. Ivlenteri Perindustrian;
4, Menteri Perd4gangan;
5. Menteri Riset, Teknologi dan pendidikan Tinggt;
6. Kepala Badan Pengkajian dan penerapan Teknologi;
7. Kepala Badan Riset dan Inovasi Nasional;
8. Direktur JertdercJ Pendidikan TinEEp, Kementerian Riset, Teknologi dan

Pendidikan Tinggu
9. Pimpinan Unit Kerja Eselon I di Lingkungan Kementerian Pertanian;
10. Gubernur di Se1uruh Indonesia;
1 1. Kepala Dinas yang membidangi perkebunan .di seluruh Indonesia;
L2, Kepala Fusat Standardisasi Instrumen p,erkehunan;
13. Kepala Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman perkebunan

(BBPPTP) Surabaya;
1*. Kepala Balai Besar Perbenihan tian Froteksi ?anaman perkebunan

TBBPPTP) Medan;
15, Kepala B-alai Bpsar Perbenihan dan Proteksi Tananran perkebunan

(BBPPTP) Arnbon;
16, Kepala Pusat Riset Tanaman Perkebunan-Organisasi Riset Pertanian dan

Pangan B&dan Riset dan Inorsesi lrlaslonal (BBIN);
17, Executive Director cocoa sustainable partner*hip {c$p}.



Asal usul

fipe varie,tas
Jenis kakao
Daun
Bentuk daun
Warna flush

IMarna daun rfluda
Warna daun tua

Tekstur permukaan daun
Pantang daun (rnm}
L,ebar daun (mm)
Ujung daun
Pangkat daun
Tepi daun
Pertularrgan daun
Panjang tangkai daun (mm)
Sifat-sifat lainnya
Sistem perakaran
Panjang akar {cm}
Jumlah akar serabut (unit)
Berat kering akar (g)

Ketahanan kanker bataqg
Rekomendasi penggunaan
varietas

Perakaran sempurna.
41.00 f 0,58.
67.33 * 3,6 unit.
1.33 r 0,4.
Tahan.
Direkomendasikan sebagai batran
tanaman untuk batang ba:vyah kakao
lindak dalam perbanyakan klonal melalui
sarnbUng (grafting) dan okulasi (budding).
a) Benih batang hawah sambung pucuk,
b)Benih batang bawah okulasi di

pembibitan.

LAI\4PIRAN I
KEPUTUAAN MENTERI PPRTANIAN
NEPUtsUK INDONESIA
NOMOR i85y'rpts/KB .,0{.0/1_ 2 / 2024
TENTANG PELEPASAN VARIETAS
RHS2 $EBAEAI VARI$fAS UNGGUL
TANAMAN KAKAO

DESKRIPSJ KAKAO VARtrETAS RHSz

: Tanamar; berasal dari biii hasil
pereilangan terbuka antara ?S2 X6 BB1 X
ds 1'

: I-{ibrida polyklonal/ open pottirwted.
; Kakao lindak.

: Bu1at telur (obouatel.
: Greyed Orange Grottp Nl67A (coklat

terang).
: Green Group L44h (Moderate Otiue Greer$.
: Yetlaw Green Group 14OA (Moderate Oliue

Green),

: Halus agak bergelombang.
: 235,50 * L2,4.
: 86,50 *, 9,2.
: Meruncing (Acuminate).
: Tumpul (Obtuse).
: Bulat telur * agak bergelombaag.
: Zig zag - menyirip.
: t6L,25*5,2.

Sistem perbanyakan



Pemulia

Peniliti

Pemilik vari.eta.s
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: Rubiyo, Cici Tresniawati, Nur Kholilatul
Izzah, Nur Kholis Firdaus, Dani, Rr. Sri
Hartati, dan Meynarti Sari Dewi Ibrahim.

: Sarnsudin, Hussin Rrrung, EnnSr
Raadriani, M.Yusron, Budi Martono,
Adnan, Chandra Indrawanto, Lintje
Hutahaean, Imran, Nur Ajtiah, Laba
Udarno, RR. Ernawati, M. Syakir, Dibyo
Pranowo, Dwinita Wikan Utami, puji
I-cstan, Setiari Manxranto; Juwartina Ida
Royani; Kaqranti, Hayat khairiyah,
Soraya, dan Siswanto.

: Pusat Riset Tannman Perkebunan (pRp)
Organisasi Riset Pertanian dan pangan
(oRPP).

A.N, MENTERI PERTANIA.N
INDONSSIA,

JENDERAL PERKEBUNAN

IYIDARTO



DESKRIPSI ?ETUA BETINA VARIETAS SULAWESI 2
PENGHASIL VARIETAS RHS2

I,AI\4PIRAN II
KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA
NoMoR 1 aslrprs7rts'. oro/ L2/2024
TENTANG PELEPASAN \,ARIETAS
RHSz SEBASAI VAHlffTA$ UNGGUL
TANAMAN KAKAO

: Sulawesi 2.
: Secara morfologi mirip dengan klon BR 25

yang diselamatkan oleh Pusat Penelitian
Kopi dan Kakao Indonesia dari kebun pT
Hasfarm Product, di Pinang Manis,
Tenggarong Kalimantan Timur kemudian
menjadi salah satu koleksi plasma nutfah
dengan diberi nomor aksesi 163.

; Sedang, percabangan semi furtensif"
: Cepat.
: Tegak (Verttcat).

Obovate, ukuran besar.
Daun muda berwarna coldat agak
kemerah-merahan, daun tua hijau,
permukaan bergelombang dengan tulang-
tulang daun tampak jelas.

Merah muda, staminode terbuka.
Kompatibel menyerbuk sendiri {s"lf
compatible) dan r,nampu menyerbuk silang
{cross-cornpatible}.

: Ellips, ukuran sedang.
i l7,+.
: 22,5.
: 12,5,
: 39,7 .

: 25,O.

: tsuah mtlda berwarna nrerah ttra yang
terlihat kueam dan b:nah nrasak berwarna
orange.

: Berbuah tidak terus menerus sepanjang
t"ahun.

Nama Varietas
Asal

Habitus tEuk
Lqju pertumbuhan
Sifat percabangan
Daun
Bentuk Daun
WarnaDaun

Bunga
Warna Tangkai Bunga
Penyerbukan

Buah
Bentuk
Paniang (em)

Litit {cm}
Tebal Kulit (mm)
Jumlah Buah /Pohon
Nilar Bualr
Warna

Sifat Pembuahan



Biii
Bentuk
Berat I Bjji Kering (gram)
Kadar Kulit Ari (5)

Kadar kmak Blii (/"1
Jumlah Biji/100 gram
Jumiah BljilTongkol
Potensi Produksi
(Ton/HalTahun)
Ketahalan Terhadap Hama
Penyakit Utama
VSD
Oncobasidium Tleobromae
PBK
Kesesuaian Wilayah
Pengembangan

Pengusul/ Pemilik Varietas

-2-

Ellips.
1,00.
11,64.
45-57.
103.
37.
L,8-2,7 5 (populasi 1. 10O pohon/ha).

Agak ta-han.
Agak tahan.
Tahan.
Kondisi lingkungan wilayah Provinsi
Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat,
Sulawesi Tengah dan Sulawesi Tenggara
dengan ketinggian tempat maksimal 9OO

m dpl. Tipe iklim B, C atau D (menurut
klasifikasi Schmidt & Ferguson).
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan,
Sulawesi Barat, Sulawesi Tengah dan
Sulawesi Tenggara.

RI PERTANIAN
INDONESIA,.1t

t
t
o
-e

R JENDERAL PERKEBUNAN

WiDARTO

t
,':
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LAMPIRAN III
KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 85/Kpts/KB .oLo/t2/2024
TENTANG PELEPASAN VARIETAS
RHSz $EBASAI VARIETAS UNGGUT
TANAMAN KAKAO

DESKRIPSI TPTUA JANTAN VARIETAS BB1
PENGHASIL VARIETAS RHS2

Nama Varietas
Asal

Tipe varietas
Cabang:
Bentuk percabangan
Lqju percabangan
Permukaan kulit cabang
Warna kulit batang
Daun :

Bentuk daun
Warna flush

Warna daun ffiuda
Warna daun tua

Tekstur permukaan daun
Panjang daun (mm)
Lebar daun (mm)
UJ-ung daun
Panekal daun
Tepi daun
Pertulangan daun
Panjang tangkai daun (mm)
Bunga:
Waktu berbunga

Bentuk bunga
Warna kelopak
Warna mahkota

: BB1.
: Tanaman berasal d.ari biji hibrida, hasil

persilangan terbuka dari klon-klon kakao
ya$rg ditanam secara poliklonal, yaitu pa
300, UIT 7, ICS 60, SCA LZ dari Desa
Buntu Batu, Kacamatan Bua ponrang
(Bupon), Kab.Luwu-Sulawesi Seiatarr"

: Klon.

Tegak Horizontal (Semt Erectl
Cepat.
Halus.
Coklat Kehijauan Muda.

: Runcing (Aafiel.
: Greyed Orange Group l73Ll Dark Redish

Orange.
: Green Group 4h {Mod,erate Olive Greenl.
: Yellow Green Group 146A (Moderate Oliue

Greenl.
: Halus Ag*Datar"
: * 355,O0.
: * l" 15,00.
: Meruncing(Acttminate).
: Runcing lAa*te).
: Oblong * Rata * Melengkung Sedikit.
: Zig zag * Menyirip.
: ! 26,A0.

Sepanjang Bulan (Sangat banyak Fehruari,
Maret dan Agustus, September/Sedang-
Banyak: bulan lainya).
Berbintang.
Yellow Group 4D {Pale Yellow Green},
Yellow Group 4D (Pale Yellout Green).



Wama benang sari
Warna staminoida
Wama tangkai bunga
Antosianin pada sepala
Buah:
Bentuk buah
Warna buah

Tekstur permukaan lillit
buah
Wama daging buah
Ujung buah
Pangkal buah
Bottelneck
Jumlah buah per pohon
(buah/pohon/tahun)
Biji:
Bentuk biji
Wama biji segar
Jumlah biji per buah (b{ji

/buah)
Panjangbiji (mm)
Tebar bdi (mm)
iebar biii (mm)
Bobot biji kering per butir
(g/biji kering)
Produksi biji kering/pohon
(kglpohon/tahun)
Sifat-sifat lainnya :

Kadar kulit ari (%o)

Kadar lemak (7o)

Potensi
produksi/hektar/ tahun

Kesesuajan wilayah
pengembangan

4-

Yellow Group aC &ighf Greenish yellout).
Purple Group N79A (Dark purplish ReS.
Purple Group N79A (Dark purytish Redl.
Ada.

Oval Round - Besar Sedang.
Bualr muda Greyed Green Group LglB
(Gregi.sh Yellou.t Green). Pada phase sampai
usia 3 bulan ada warna kemerahan sedikit
pada permukaan buah. Warna buah tua
Yellow Orange Group 75A (Viuid yetlou).
Kasar'.

: Putih/I(rem.
: T\:mpul (Obhtsel.
: Intermediate.
: Intermediate.
:60-81.

: Segitiga Tidak Sama/rata.
: Purple group N79A (Dark Purpli,sh Red).
: 42-48.

r 30,00.
r 9,00.
*,20.
r. t,4.

12,o9 - 12,t2.
r 50,00.
t 3.5 kglkering/pohon/tahun x 1O0O
pohon = 3,500 kg @ 3.5 MT/t
hektar/tahun.
Karakteristik Wilayah :

l,Kesesuaian wilayah pengembangan
Luwu: Kondisi spesifik wilayah, Tipe
tanah lempung Liat Berdebu,
Ketinggian Tempat < 10O mdpl.

2. Kesesuaian wilayah pengembangan
Luwu Timur: Kondisi spesifik wilayah,
Tipe tanah Lempung - Lempung Liat
berpasir, Ketinggian Tempat 200 mdpl.

3,09 - 3,5.



Rekomendasi telsdk
budidaya
Tipe Varietas

Sistern perbanyakan

Pemulia

Peneliti

Femilik Varietas

-5-

3. Kesesuaian wilayah pengembangan
Kolaka Utara: Kondiei spesi{ik wilayah,
fipe tanah lempung Liat - Lempung Liat
berdebu, Ketinggian Tempat 600 mdpl.

Disarankan ditanam secara poliklonal
dengan klon NIQCO?, KWO L7,52"
Varietas kakao ini termasuk jenis kakao
Lindak tipe varietas menyerbuk silang.
a) Sambung Fucuk (pembibitan dan cupon

pada terrrarrtalrt kakao yang ada di
lapangan)
Sambung Samping (pada tanraman yarlg
sudah tua, tinggi, tidak berproduksi
atau hasil yang kurang)

b) Okulasi di pembibitan
Rubiyo; Hussin Purung; Asneneng
Mansyur, Cici Tresniawati; Nur kholilatul
lzzah, Nur Kholis Firdaus; Dani.
Agus Purwantara; Imran, Enny Randriani;
Rr. Sri Hartati; Nur Ajrjah; Meynarti Sari
Dewi Ibrahim; Ernawati; Soraya; l-a,ba
Udarno; Budi Martono; Juwartina Ida
Royani; M. Yusron; Adnan; Dwinita Wikan
Utami; Puji Lestari; Samsudin; Chandra
Indre;xranto; Handi supriadi; Miswarti; Nur
Hafsah, Sri Wahyuni Manwan-
Pusat Riset Hortikultura dan Perkebunan
{PRHP) - Organisasi Riset Pertanian dan
Pangaa (ORPP).
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DESKRIPSI TETUA JANTAN VARIETAS SULAWES] 1

PENGHASIL VARIETAS RHS2

Nama Vanetas
Asal

Habitus tajuk

LEU pertumbuhan
Sifat percabangan
Daun
Bentuk Daun
-Warna Daun

Bunga
Warna Tangkai Bunga
Penyerbukan

Buah
Bentuk
Panjang (cm)
Lilit (cm)

Tebal Kulit (mm)

Jumlah Buah /Pohon
Nilai Buah
Warna

Sifat Pembuahan
Biji
Bentuk
Berat I Biii Kering (grarn)

Kadar Kulit Ari (5)

Kadar TxlmakB$i (n
Jumlah Biji/tOO gram

: $ulawesi 1

: Secara morfologi mirip klon PBC 1.23, hasil
eksplorasi dari kebun PT Hasfarm Product,
di Pinang Manis, Tenggarong Kalirna-ritan
Timur yang kernudian diberi nonxor aksesi
plasma nutfah KW t62. Secara mortologi
juga senlpa koleksi hasil eksplorasi Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia dan
Sulawesi Tengah yang kemudian di beri
nomor aksesi klon KW 215.

: Sedang, percabangan intensif sehingga
tampak rimbun.

: Cepat.
: Agak tegak (semi vertical).

Obovate, ukuran sedang-
Daun muda benvarrra merah eerah
Daun tua hrjau tua, permukaan
bergelombang dengan tulang-tulang daun
yang tampak jelas.

Ivlerah muda, staminode terbuka.
Kompatibel menyerbuk sendiri (setf-
compatible| d,an mampu menyebuk silang
(crosscompatible).

Oblong, ukuran besar.
20,5.
25,8.
16,3.
49,6
23,0.
Buah muda berwarna merah tua dan buah
masak berwarna kuning kemerah-
merahan.
Berbuah terus-menerus sepanjang tahun.

: Ovate.
: 1,10.

: 11,3"
: 48-5O.
: lO4.



Jumlah Biji/Tongkol
Potensi Produksi
{Ton/Ha/Tahun)
Ketahanan Terhadap Hama
Penyakit Utama
VSD
O nco b a,sidium The o b ro mae
PBK
Kesesuaian Wilayah
Pengembangan

Pengu sul/ Pemilik Varietas

-7-

: 41,5.
: 7,8-25 (populasi 1.1O0 pohon/ha).

: Tahan.
: Tahan-
: Rentan.
: Kondisi lingkungan wilayah provinsi

$ula:wesi Selatan, Sulawesi Baral, Sulawesi
Tengah dan Sulawesi Tenggara dengan
ketinggian tempat maksimal 900 m dpl.
Tipe iklim B, C atau D (menurut klasifikasi
Schmidt & Ferguson).

: Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan,
Sulawesi Barat, Sulawesi Tengah dan
Sulawesi Tenggara.

PERTANIAN
INDONESIA,

JENDERAL PERKEBUNAN

WIDARTO
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LAMPIRAN IV
KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 85/Kprs/KB .0L0/L2/2024
TENTANG PELEPASAN VARIETAS
RHS2 SEBAGAI VARIETAS UNGGUL
TANAMAN KAKAO

MIffPRI GENE?IK DAN LOKASI
KAKAO VARIETAS RHS2

P.ETA PERTANAMAN DAN TITIK KOORDINAT POLYGON

7. Peta Tanarnan dan Titik Koordinat Polygon Open pollinated di Kebun Hj.
Nurmisna, Desa Padang Kamburi, I(ecamatan Bupon, Kabupaten Luwu,
Provinsi Sulawesi Selatan, dengan populasi sebanyak 532 pohon

Sr.r."r nor".

Sru**r qO-Ct"uwu

r:52 1322
c: SS1 I l,?3

No
Titik Koordinat DMS

Latitude
1 3"t7', 14',S t20'17' 19" E
2 3"L7', 15" S 120"L7', 19" E
3 3017' 15. S L20"1,7',24" E
4 3017'18" S t20'17'20" E
5 30L7'18',S t2ao17' 19" E
6 3017' 17',S L20"17',L8',E
7 3'17'17u S l2ao17' 16" E
8 3"L7', 13',S 120017' 16" E

,87

Longitude
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2. Peta. Tanaman dan Titik Koordinat Polygon Open pollinated. di Kebun H.
Anwar, Desa Padang lkrilburi, I(ecamatan Bupon, Kabupaten Luwu,
Provinsi sulawesi $elatan, dengan populasi sebanyak 61g pohon

No
Titik Koordinat DMS

Latitude Longitude
1 3017',26.5'S 12AoL7'15.6'E
2 3"17',25.7" S 120'17',74.4" D
3 3"17',26.7" S L2017'. 12.5" E
4 3017'25.2 5 120'17', 10.3" E
5 30'1.7'23.4',S l20,L7',L0.g',E
6 3017'23.s'.S 120017' 13.4" E
7 3017'23.g',S 120e17'16.0'E

3S$ Fn{o*
fg &rrru,-.

326 fislse
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3. Peta Tanarnan dan Titik Koordinat Polygon Open pollinated di Kebun Ida
Wunde, Desa Salutome, I(ecarnatan Kulawi $elatan, Kabupaten Sigi,
Provinsi sulawesi rengah, dengan populasi sebanyak 683 pohon

PERTANIAN
INDONESIA,

JSNDERAL PERKEBUNAN

*
a

WIDARTO

No
Titik Koordinat DMS

Latitude Longitude
1 1"36'35,499" S 12002',4.450" E
2 1"36'36.815" S 120"2',6.591" E
3 1'36'36.169" S 120.2'7.169" E
4 1"36'35.609" S l2ar2'7.829. E
5 L"36',32.425. S L20"2'.6.453', E
6 1'36'33.798',S L24"2',5.100" E



LAMPIRAN V
KEPUTI-ISAN h4ENTERI PERTANIAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMORi e5lKprs/xn .orc / t2/ 2024
TENTANG PELEPASAN VARIETAS
RHS2 SEBAGAI VARIETAS UNGGUL
TANAIUAI{ KAKAO

DESAIN LAYOUT PENGEMBANGAN KEBUN INDUK VARIETAS RHS2

831 toel
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PERTANIAN
INDONESIA,

R JENDERAL PERKEBUNAN

WIDARTO


